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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Self-Efficacy, Adversity 

Quotient, dan Keterampilan Digital terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa di Bank 

Syariah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis 

regresi linier berganda yang diolah menggunakan software SPSS versi 26. Data 

penelitian diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada 125 responden, yang 

merupakan mahasiswa perbankan syariah di Yogyakarta angkatan 2021. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial self-efficacy dan adversity 

quotient berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi serta 

kemampuan untuk menghadapi tantangan cenderung lebih siap memasuki dunia 

kerja. Sedangkan variabel keterampilan digital tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa faktor 

lain mungkin lebih dominan dalam menentukan kesiapan kerja di sektor ini. 

Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi institusi pendidikan dalam 

merancang kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan industri, serta bagi 

mahasiswa agar lebih meningkatkan faktor-faktor yang mendukung kesiapan 

mereka dalam menghadapi tantangan di dunia kerja, khususnya di sektor perbankan 

syariah. 

Kata Kunci: Self-Efficacy, Adversity Quotient, Keterampilan Digital, Kesiapan 

Kerja 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Self-Efficacy, Adversity Quotient, 

and Digital Skills on Student Job Readiness in Islamic Banks. This research uses 

quantitative methods with multiple linear regression analysis techniques which are 

processed using SPSS software version 26. The research data were obtained from 

questionnaires distributed to 125 respondents, who are Islamic banking students in 

Yogyakarta class of 2021. The results of this study indicate that partially self-

efficacy and adversity quotient have a positive and significant effect on student 

work readiness. This shows that students with a high level of self-efficacy and the 

ability to face challenges tend to be more prepared to enter the world of work. 

Meanwhile, the digital skills variable does not have a significant effect on students' 

work readiness, which indicates that other factors may be more dominant in 

determining work readiness in this sector. These findings are expected to provide 

insights for educational institutions in designing curricula that are more in line 

with industry needs, as well as for students to further improve the factors that 

support their readiness to face challenges in the world of work, especially in the 

Islamic banking sector. 

Keywords: Self-Efficacy, Adversity Quotient, Digital Skills, Job Readiness 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan di sektor pendidikan, perguruan tinggi di 

Indonesia terus menghasilkan lulusan dengan jumlah yang meningkat setiap 

tahunnya, yang artinya ini menunjukkan bahwa semakin banyak lulusan 

yang akan memasuki dunia kerja. Setelah menyelesaikan pendidikan dari 

perguruan tinggi pun, mereka tentu akan dituntut untuk mendapatkan 

pekerjaan. Tidak bisa dipungkiri, bahwa setiap individu pasti memerlukan 

pekerjaan yang sesuai dan layak supaya bisa meneruskan kehidupannya di 

kemudian hari, kecuali mereka yang mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan sendiri (Parangin-Angin, 2022). Namun, lulusan sarjana tidak 

sepenuhnya siap untuk menghadapi atau memasuki dunia kerja karena 

keterbatasan kemampuan dan kompetensi, di tengah tingginya tuntutan 

untuk memperoleh pekerjaan (Damayantie & Kustini, 2022). 

Gambar 1. 1 Grafik Angka Pengangguran Terbuka Universitas 
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Pada grafik 1.1, tingkat pengangguran pada jenjang universitas di 

Indonesia menunjukkan tren fluktuatif yang memprihatinkan berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik (BPS). Pada bulan Februari 2023, jumlah 

pengangguran pada tingkat ini tercatat sebanyak 753.732 jiwa. Angka 

tersebut mengalami kenaikan signifikan menjadi 787.973 jiwa pada bulan 

Agustus 2023, dan kembali naik menjadi 871.860 jiwa pada Februari 2024. 

Meskipun pada Agustus 2024 terjadi sedikit penurunan menjadi 842.378 

jiwa, angka tersebut tetap mencerminkan tantangan besar dalam penyerapan 

lulusan perguruan tinggi ke dunia kerja. Fenomena ini menjadi perhatian 

serius bagi pihak universitas, khususnya dalam upaya mengoptimalkan 

kesiapan kerja mahasiswa.    

Terlebih lagi di era sekarang, pertumbuhan lembaga keuangan 

khususnya di perbankan syariah yang sudah semakin pesat dalam beberapa 

tahun terakhir, dikarenakan bank syariah dianggap sebagai jalan keluar bagi 

orang Islam untuk menghindari praktik riba (Hasna & Mulyanti, 2023). 

Semakin pesatnya tersebut ditandai dengan bertambahnya jumlah 

perbankan syariah di Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat 

masyarakat terhadap perbankan syariah semakin meningkat seiring dengan 

kesadaran akan prinsip-prinsip keuangan Islam. Seiring dengan 

perkembangan tersebut, diperlukan analisis mendalam mengenai faktor-

faktor yang mendukung kesiapan kerja sumber daya manusia di industri ini. 

Berikut ini merupakan tabel statistik Perbankan Syariah dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK): 
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Tabel 1. 1 Statistik Jumlah Perbankan Syariah di Indonesia 

PERBANKAN 

SYARIAH 

TAHUN 

2020 2021 2022 2023 2024 

BUS 14 15 13 13 14 

UUS 20 20 20 20 19 

BPRS 163 164 167 173 174 

TOTAL UNIT 197 199 200 206 207 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK 

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah perbankan syariah di Indonesia 

secara total meningkat dari tahun ke tahun, dari yang awalnya 197 unit pada 

tahun 2020, meningkat menjadi 207 pada tahun 2024. Pertumbuhan tersebut 

menunjukkan bahwa bank syariah semakin diminati masyarakat. Hal ini 

juga mencerminkan adanya peluang besar bagi industri perbankan syariah 

untuk terus berkembang di tengah kebutuhan masyarakat yang semakin 

beragam.  

Namun, industri perbankan syariah dihadapkan pada kendala utama 

terkait kualitas sumber daya manusia. Seharusnya, perkembangan di sektor 

perbankan syariah seimbang dengan ketersediaan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Berdasarkan statistik perbankan, terdapat masalah 

ketidaksesuaian kualifikasi pendidikan dengan bidang tugas. Hanya sekitar 

9,1% pegawai keuangan syariah yang memiliki latar belakang pendidikan 

ekonomi syariah. Ini berarti 90% tenaga kerja perbankan dan keuangan 

syariah berasal dari prodi ilmu ekonomi dan keuangan non-syariah. 

Ketidaksesuaian ini dapat berdampak pada efisiensi dan produktivitas 

industri perbankan syariah di Indonesia (Ramayanti, 2023). Selain itu, 

perbedaan dalam standar kualifikasi antara lulusan perguruan tinggi dan 
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kebutuhan industri menyebabkan terbatasnya wawasan para praktisi 

perbankan syariah (Rozalinda, 2016). 

Masih banyaknya sumber daya manusia di industri perbankan 

syariah yang tidak memiliki pengalaman akademik dan praktis yang 

diperlukan untuk mendukung pekerjaan mereka, yang dapat berdampak 

pada efisiensi dan produktivitas perbankan syariah di Indonesia 

(Ramayanti, 2023). Ketidakmampuan untuk meningkatkan daya saing 

sumber daya manusia, mengakibatkan semakin terpuruknya dalam 

menghadapi persaingan yang terus berkembang semakin ketat dan tajam 

(Yustati & Auditya, 2019). Hal tersebut menimbulkan masalah 

pengangguran di Indonesia yang sangat mengkhawatirkan, seiring dengan 

meningkatnya jumlah lulusan mahasiswa ditambah lagi angka 

pengangguran yang semakin tinggi (Wibowo & Suroso, 2016).  

Tentu saja hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa 

tahap akhir yang tengah menyelesaikan skripsinya, mereka akan merasa 

khawatir dan cemas apabila setelah lulus kuliah tidak langsung 

mendapatkan pekerjaan. Apalagi mereka merasa kurang siap dan kurang 

mampu untuk menghadapi dunia kerja (Parangin-Angin, 2022). Gejala ini 

perlu segera diperbaiki supaya tidak memperbanyak pengangguran di 

Indonesia.  

Oleh karena itu dibutuhkan solusi bagi mahasiswa agar nantinya 

dapat memenuhi standar di dunia kerja di masa yang akan datang, salah satu 
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cara yang bisa dilakukan yaitu dengan mempersiapkan diri untuk bekerja, 

baik secara pengetahuan, keahlian, maupun keyakinan terhadap 

kemampuan yang dimiliki dan cara mengatasi hambatannya. Jika dapat 

ditanggulangi secara optimal, nantinya akan membawa dampak yang baik 

bagi lulusan sarjana yang benar-benar siap bekerja dan mampu membuka 

atau menciptakan lapangan pekerjaan baru.  

Menurut Muspawi & Lestari (2020), kesiapan kerja dapat diartikan 

sebagai keadaan dimana kematangan fisik, mental dan pengalamannya 

dalam belajar sehingga mempunyai kemampuan untuk menjalankan 

aktivitas tertentu yang berhubungan dengan pekerjaan. Kesiapan kerja juga 

dapat dikatakan sebagai kemampuan mahasiswa yang akan masuk ke dunia 

kerja setelah menyelesaikan pendidikannya tanpa membutuhkan pelatihan 

yang panjang (Maulidiyah & Ubaidillah, 2024). Kesiapan untuk bekerja 

merupakan faktor krusial bagi mahasiswa setelah lulus kuliah, karena setiap 

pekerjaan membutuhkan persiapan yang baik, demikian juga bagi mereka 

yang akan memasuki dunia kerja (Muspawi & Lestari, 2020).  

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa 

baik yang berasal dari dalam diri seseorang (internal) ataupun dari luar 

dirinya (eksternal), beberapa hal yang akan diteliti pada penelitian ini antara 

lain yaitu faktor yang internal self-efficacy, adversity quotient dan 

keterampilan digital. Rendahnya keyakinan terhadap kemampuan diri 

sendiri atau efikasi diri menjadi salah satu faktor dalam gangguan 

kecemasan (Suyanti & Albadri, 2021). Hal ini disebabkan oleh 
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kecenderungan mahasiswa yang tidak percaya diri pada kemampuan yang 

dimilikinya untuk memasuki dunia kerja. Mereka akan merasa cemas dan 

pesimis terhadap kemampuan dirinya untuk melaksanakan tugas secara 

baik, yang cenderung menghasilkan sikap merasa tidak memiliki kekuatan 

yang dirasakan. Hal tersebut dapat berpengaruh pada keadaan fisiologis dan 

emosional seseorang.  

Maka dari itu, untuk mengurangi rasa kecemasan tersebut yaitu 

dengan cara meningkatkan self-efficacy pada mahasiswa agar mereka lebih 

yakin lagi akan kemampuan yang mereka miliki dengan cara meningkatkan 

keahlian-keahlian dan melatih mental agar selalu dalam keadaan emosional 

yang positif sehingga akan mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa. 

Manfaat yang dapat diperoleh mahasiswa adalah mereka akan terlihat 

optimis karena selalu dalam keadaan positif dan meningkatkan kepercayaan 

diri apapun kemampuan yang dimilikinya.  

Efikasi diri atau self-efficacy adalah keyakinan seseorang atas 

kemampuan yang dimiliki untuk melakukan suatu kegiatan. Adanya efikasi 

diri yang baik akan mengakibatkan individu lebih percaya diri untuk 

memasuki dunia pekerjaan dengan berbekal keyakinan kemampuan yang 

dikuasainya (Adelia & Mardalis, 2024). Efikasi diri juga dapat diartikan 

sebagai kemampuan akan semua yang dimiliki baik rasa percaya diri, 

kemampuan dalam beradaptasi dimanapun lingkungannya berada, kapasitas 

kognitif kecerdasan serta kapasitas bertindak dengan berbagai keadaan yang 

akan dihadapi (Ratuela et al., 2022).  
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Ketika seorang individu dihadapkan pada suatu masalah ataupun 

kesulitan, tidak sedikit orang-orang menerimanya, ada beberapa yang 

menerimanya dengan lapang dada dan pantang menyerah, ada juga yang 

langsung putus asa dan menghindari masalah tersebut (Mahmudah & 

Zuhriah, 2021). Individu yang memiliki kemampuan untuk menangani dan 

mengatasi masalah tersebut akan lebih siap menghadapi berbagai rintangan 

yang terjadi di kehidupannya dan tidak akan merasa takut (Wibowo & 

Suroso, 2016). Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap kesiapan kerja 

karena sangat berhubungan dalam mencapai tujuan hidup.  

Maka dari itu, apapun yang terjadi, sebagai mahasiswa yang akan 

memasuki dunia kerja, harus membiasakan dan mampu untuk bangkit 

kembali setelah jatuh, dan terus maju dalam menggapai tujuan meskipun 

banyak hambatan di kehidupan sehari-harinya. Karena semakin tinggi 

adversity quotient maka semakin tinggi juga kesiapan kerja seseorang, 

demikian juga sebaliknya. Maka dari itu adversity quotient dapat dijadikan 

sebagai predictor naik turun kesiapan kerja mahasiswa (Wibowo & Suroso, 

2016). Adversity quotient merupakan potensi yang dimiliki oleh seorang 

individu dalam menghadapi berbagai persoalan hidup ataupun masalah 

yang terjadi tanpa memiliki rasa mudah menyerah atau putus asa, sebagai 

kesempatan untuk mencapai tujuan hidupnya atau meraih kesuksesan 

(Abidin, 2021).  

Selain faktor-faktor tersebut, keterampilan digital juga dapat 

menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja 
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mahasiswa. Era digital sekarang ini, banyak mengalami perkembangan 

yang signifikan dalam hal teknologi dan informasi. Kebutuhan akan sumber 

daya manusia yang memiliki keterampilan digital pada industri perbankan 

semakin mendesak. Terlebih lagi, era digital ini membawa banyak 

kemudahan dan keuntungan, namun juga menimbulkan beberapa tantangan 

yang harus diatasi.  

Salah satu permasalahan terbesar adalah masih kurangnya sumber 

daya manusia yang ahli dalam hal teknologi. Hal ini menyebabkan 

kurangnya masyarakat dalam memanfaatkan potensi teknologi yang ada 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Berdasarkan survei The British 

Computer Society dikutip dari Sabilah et al. (2021), 90% dari profesional 

sumber daya manusia dan pengusaha mengatakan bahwa keterampilan 

digital sangat penting untuk sebagian besar dan peran dalam perusahaan. 

Dikarenakan saat ini, hampir semua pekerjaan bergantung pada beberapa 

aspek teknologi.  

Skill digital ini perlu dimiliki oleh mahasiswa, karena dengan 

mempunyai keterampilan digital mahasiswa akan lebih siap dalam 

menghadapi berbagai perubahan teknologi yang ada sehingga pada akhirnya 

mampu beradaptasi di dunia kerja nantinya. Keterampilan digital 

merupakan kemampuan seseorang dalam memanfaatkan teknologi digital 

dengan tepat (Fathurrahmani et al., 2021). Definisi lain dari keterampilan 

digital menurut Green et al. dikutip dari (Sabilah et al., 2021) yaitu 
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kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam menggunakan teknologi 

digital secara online.  

Maka dari itu upaya untuk meningkatkan kesiapan lulusan dalam 

bekerja di perbankan syariah, mahasiswa perlu memperhatikan dan 

meningkatkan kualitas diri mereka. Tujuan berdirinya program studi 

perbankan syariah pada berbagai universitas di Yogyakarta seperti UIN 

Sunan Kalijaga, Universitas Ahmad Dahlan dan Universitas Alma Ata yaitu 

untuk menghasilkan sumber daya manusia yang ahli dan kompeten pada 

berbagai bidang yang berkaitan dengan ekonomi Islam. Sangat disayangkan 

jika mahasiswa yang telah dibekali dan dipersiapkan ilmu yang mendalam 

mengenai ekonomi Islam masih kurang siap untuk bekerja di lembaga 

keuangan syariah khususnya di industri perbankan syariah. Selain itu, 

dengan self-efficacy, adversity quotient dan keterampilan digital yang tinggi 

dapat mendukung mahasiswa untuk mencapai tujuan serta juga 

merencanakan karir yang diinginkan. Pastinya dunia kerja memang sudah 

berbeda dari lingkungan perkuliahan, di dunia kerja akan ada berbagai 

tantangan yang muncul, persaingan menjadi lebih ketat, beban pekerjaan 

meningkat dan tanggung jawab yang harus dipikul semakin besar. Maka 

dari itu diperlukan persiapan yang matang dari individu itu sendiri agar 

mampu menghadapi kondisi tersebut.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

topik ini dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Self-Efficacy, 

Adversity Quotient dan Keterampilan Digital terhadap Kesiapan Kerja 
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Mahasiswa di Bank Syariah”. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa 

tingkat akhir prodi perbankan syariah di Yogyakarta diantaranya UIN Sunan 

Kalijaga, UAD dan Universitas Alma Ata yang saat ini sedang menyusun 

skripsi dan selanjutnya akan memasuki dunia kerja.   

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini disusun berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah self-efficacy berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa di 

Bank Syariah? 

2. Apakah adversity quotient berpengaruh terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa di Bank Syariah? 

3. Apakah keterampilan digital berpengaruh terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa di Bank Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa di Bank Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh adversity quotient terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa di Bank Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan digital terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa di Bank Syariah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu 

diantaranya: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dalam 

mempersiapkan diri sebagai calon tenaga kerja yang memahami standar 

dan kebutuhan di dunia kerja. Selain itu, penelitian ini juga menjadi 

sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah. 

2. Bagi Kampus 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai referensi 

tambahan serta memperkaya kajian mengenai kesiapan kerja mahasiswa 

yang berkaitan dengan self-efficacy, adversity quotient dan keterampilan 

digital serta membantu perkembangan ilmu di Program Studi Perbankan 

Syariah di Universitas yang ada di Yogyakarta. Temuan dari penelitian 

ini dapat digunakan menjadi bahan evaluasi dan sumber informasi untuk 

meningkatkan kualitas kampus dalam mempersiapkan mahasiswa agar 

siap memasuki dunia kerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti-peneliti berikutnya yang 

ingin mengkaji lebih dalam mengenai kesiapan kerja mahasiswa, baik 

dengan menambahkan variabel lain atau memperluas cakupan 

penelitian ke sektor industri lainnya.  
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E. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan tersusun secara sistematis dan mudah dipahami, 

penulis menyusun sistematika penulisan dengan struktur yang terarah agar 

dapat menyajikan hasil penelitian secara jelas. Adapun sistematika tersebut 

yaitu sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab pertama ini terdiri dari latar belakang permasalahan, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika pembahasan. Pada bagian Bab I 

memaparkan tentang fenomena yang menjadi topik 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

Bab kedua ini menjelaskan dan menguraikan terkait 

landasan teori yang mendukung hubungan antara variabel 

serta objek dari penelitian. Bagian ini juga menjelaskan 

tentang penelitian terdahulu yang mana menjadi urgensi 

penelitian peneliti dengan penelitian sebelumnya, kerangka 

pemikiran agar peneliti mengetahui batasan dalam penelitian 

dan pengembangan hipotesis.  

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ketiga ini menjelaskan tentang metode penelitian yang 

mencangkup jenis penelitian, sumber serta teknik 
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pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi operasional 

variabel penelitian, serta teknik analisis data.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat ini berisi hasil perhitungan dari olahan data dan 

penjelasan setelah diadakan penelitian serta bagian ini juga 

menjawab terkait rumusan permasalahan pada penelitian ini.  

BAB V  PENUTUP  

Bab ini memuat kesimpulan berdasarkan hasil yang 

diperoleh setelah penelitian dilakukan. Selain itu, bagian ini 

juga menyajikan keterbatasan penelitian serta memberikan 

saran bagi pihak terkait sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terkait dengan 

pengaruh self-efficacy, adversity quotient, dan keterampilan digital terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa Perbankan Syariah di Yogyakarta, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal diantaranya: 

1. Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa Perbankan Syariah di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan 

bahwa keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan yang dimilikinya 

untuk menyelesaikan pekerjaan dan mencapai tujuan menjadi faktor 

kunci dalam mempersiapkan mereka untuk sukses di dunia kerja. 

Mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih 

optimis dan proaktif dalam menghadapi tugas dan tanggung jawab. 

Dengan demikian, jika self-efficacy semakin tinggi maka kesiapan kerja 

akan meningkat. 

2. Adversity Quotient berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa Perbankan Syariah di Yogyakarta. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menghadapi, 

mengatasi, dan mengelola kesulitan secara efektif berkontribusi besar 

dalam meningkatkan kesiapan kerja. mahasiswa dengan tingkat 

adversity quotient yang tinggi cenderung lebih tangguh, mampu 
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menghadapi tantangan dengan sikap positif dan memiliki daya juang 

yang kuat dalam menyelesaikan tugas serta beradaptasi di dunia kerja. 

Dengan demikian, adversity quotient menjadi salah satu faktor penting 

yang mendukung kesiapan kerja mahasiswa di sektor Perbankan 

Syariah. 

3. Keterampilan Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap kesiapan 

kerja kerja mahasiswa Perbankan Syariah di Yogyakarta. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan dalam mengoperasikan teknologi 

digital belum secara langsung menjadi faktor penentu tingkat kesiapan 

mahasiswa untuk memasuki dunia kerja. Namun demikian, 

keterampilan digital tetap menjadi kompetensi yang relevan dalam era 

modern dan memiliki potensi untuk memberikan kontribusi penting 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa di masa mendatang, terutama seiring 

dengan meningkatnya kebutuhan akan teknologi di berbagai bidang 

pekerjaan.    

B. Keterbatasan Penelitian   

Selama melaksanakan penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis 

telah berupaya sebaik mungkin untuk mencapai hasil yang sesuai harapan. 

Namun, dalam proses tersebut, terdapat beberapa keterbatasan yang 

mempengaruhi hasil penelitian ini. Beberapa keterbatasan yang dihadapi 

dalam penelitian ini antara lain: 
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1. Kuesioner tidak dibagikan secara merata kepada seluruh mahasiswa 

Perbankan Syariah di Yogyakarta, penulis hanya mengandalkan kenalan 

dan sosial media untuk menyebarkannya. 

4. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

terbatas pada penyebaran kuesioner, yang menyebabkan informasi yang 

diperoleh menjadi terbatas.  

5. Peneliti hanya menggunakan variabel self-efficacy, adversity quotient, 

dan keterampilan digital pada penelitian ini. Peneliti berharap dapat 

menambahkan variabel yang lebih kompleks untuk peneliti berikutnya. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan pada penelitian ini, untuk selanjutnya 

disarankan kepada beberapa pihak untuk mempertimbangkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa Perbankan Syariah, disarankan lebih sering mengikuti 

kegiatan organisasi, pelatihan maupun seminar yang dapat membantu 

mahasiswa mengembangkan rasa kepercayaan diri dan ketahanan 

mental dalam menghadapi tantangan dunia kerja nantinya. 

2. Bagi instansi, disarankan agar meningkatkan kesiapan kerja 

mahasiswanya dengan merancang program pelatihan, atau melakukan 

seminar karir perbankan syariah. Selain itu, perlu diperkuat kerja sama 

dengan industri perbankan syariah melalui praktik magang dan orientasi 

dunia kerja, diikuti dengan evaluasi berkala terhadap kurikulum agar 

selalu sesuai dengan tuntutan pasar kerja. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas penggunaan referensi 

dan mempertimbangkan penambahan variabel independen yang dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja, dapat juga menambahkan variabel 

intervening maupun variabel moderasi. Selain itu, disarankan juga untuk 

menggunakan teknik penelitian dan objek penelitian yang lebih variatif 

serta lebih luas, untuk memastikan bahwa temuan penelitian dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks dan memberikan kontribusi yang 

lebih signifikan terhadap pengembangan teori dan praktik di dunia kerja.   
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